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10.24905/abdifest.v1il.4 manfaatnya, dan evaluasi kegiatan edukasi. Hasil angket me-

nunjukkan bahwa secara berturut-turut sebesar 61%, 50%, dan
58% peserta menyatakan edukasi sangat bermanfaat pada
materi jenis aset keuangan, investasi reksadana, dan investasi
saham. Mayoritas peserta merasakan peningkatan pengetahuan
setelah mengikuti pelatihan. Umpan balik ini akan menjadi
dasar untuk pengembangan edukasi di masa mendatang. Diha-
rapkan, dengan meningkatnya pengetahuan peserta, sektor
keuangan dapat lebih berperan dalam mendukung aktivitas
investasi di berbagai sektor.

Kata Kunci: Edukasi, Literasi Keuangan, Aset Keuangan,
Investasi, Sekolah Menengah Atas

ABSTRACT

The financial literacy education program aimed to
enhance participants’ knowledge of various types of financial
assets and investments. The program was attended by 26
students from Grade XII Social Science at Muhammadiyah
Mlati Senior High School on September 2, 2024, with three
sessions covering different topics. Data were collected using a
4-point Likert scale questionnaire to assess participants’
feedback on the education program, its benefits, and overall
evaluation. The survey results showed that 61%, 50%, and 58%
of participants, respectively, found the sessions on financial
asset types, mutual fund investments, and stock investments to
be highly beneficial. Most participants reported an increase in
their knowledge after attending the training. This feedback will
serve as a basis for improving future education programs. It is
expected that with the participants’ growing financial
knowledge, the financial sector can play a greater role in
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PENDAHULUAN

Edukasi literasi keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam mempersiapkan
generasi muda untuk menghadapi tantangan ekonomi masa depan (Poddala & Alimuddin,
2023). Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang pesat, pemahaman terhadap berbagai jenis
aset keuangan dan investasi menjadi sangat diperlukan. Sekolah Menengah Atas (SMA) seba-
gai salah satu institusi pendidikan diharapkan tidak hanya memberikan pendidikan formal
tetapi juga pengetahuan praktis yang akan membantu siswa dalam mengambil keputusan ke-
uangan yang tepat di masa depan (Budidharmanto et al., 2023; Siswanto, 2024). Pentingnya
literasi keuangan ini sejalan dengan meningkatnya jumlah pilihan instrumen keuangan yang
tersedia di pasar, mulai dari tabungan, saham, reksa dana, obligasi, hingga aset digital seperti
mata uang Kripto.

Pada konteks perkembangan dunia keuangan, remaja seringkali dianggap kurang
mendapatkan akses edukasi terkait pengelolaan keuangan dan investasi (Maharani et al.,
2024). Menurut Pisriwati et al. (2024) dan Setiawan (2024), sebagian besar siswa SMA
belum memahami pentingnya pengelolaan aset dan investasi, serta bagaimana hal tersebut
dapat mempengaruhi kesejahteraan finansial mereka di masa depan. Pendidikan literasi keua-
ngan di sekolah bisa menjadi langkah awal yang strategis dalam mengenalkan konsep-konsep
dasar keuangan, seperti menabung, mengelola utang, dan memahami risiko dalam investasi.
Edukasi ini juga dapat membantu siswa memahami pentingnya pengambilan keputusan yang

bijak dalam konteks ekonomi personal maupun keluarga.

Berdasarkan penelitian Putrie et al. (2024) dan Astiwi et al. (2024), tingkat literasi
keuangan di Indonesia masih tergolong rendah, terutama di kalangan remaja. Hal ini ditun-
jukkan oleh rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap instrumen-instrumen keua-
ngan seperti saham, obligasi, dan reksa dana. Tanpa pemahaman yang memadai, remaja dapat
lebih rentan terhadap pengambilan keputusan keuangan yang salah, termasuk terlibat dalam
skema investasi ilegal atau penipuan keuangan (Alghiffari, 2024; Tarso et al., 2024). Oleh
karena itu, pengenalan berbagai jenis aset keuangan di tingkat SMA sangat penting untuk
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memberikan pemahaman yang komprehensif kepada siswa tentang bagaimana aset-aset
tersebut dapat membntu dalam mencapai tujuan keuangan terutama di SMA Muhammadiyah
Mlati.

Edukasi literasi keuangan di SMA Muhammadiyah Mlati bertujuan untuk memberi-
kan pemahaman kepada siswa mengenai berbagai jenis instrumen investasi dan bagaimana
cara mengelolanya. Dengan adanya edukasi ini, siswa dapat mulai merencanakan masa depan
mereka secara finansial lebih dini dan lebih bijak dalam mengatur keuangan pribadi mereka.
Selain itu, Gustina et al. (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik akan mem-
bantu mereka dalam mengelola risiko keuangan yang mungkin mereka hadapi di masa depan,

seperti inflasi, resesi, atau perubahan pasar keuangan.

Melalui pendekatan edukasi yang interaktif dan kontekstual, siswa tidak hanya dike-
nalkan pada teori mengenai aset keuangan, tetapi juga praktik langsung yang relevan dengan
kondisi keuangan di dunia nyata. Kegiatan seperti simulasi investasi atau permainan perenca-
naan keuangan dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam
dunia keuangan (Aisyahrani, 2024). Dalam proses ini, guru dapat berperan sebagai fasilitator
yang membantu siswa memahami cara kerja pasar keuangan serta risiko dan peluang yang

menyertainya.

Pengenalan literasi keuangan juga sejalan dengan upaya untuk membentuk karakter
siswa yang bertanggung jawab, bijaksana, dan memiliki wawasan finansial yang kuat
(Yogyanto et al., 2024). Dengan memberikan edukasi yang menyeluruh mengenai jenis-jenis
aset keuangan, siswa SMA Muhammadiyah Mlati diharapkan akan lebih siap menghadapi
tantangan finansial di masa depan dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam me-

ngelola kekayaan mereka.

Pada akhirnya, literasi keuangan yang baik diharapkan tidak hanya meningkatkan ke-
sejahteraan individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi perekonomian secara
umum. Dengan generasi muda yang melek finansial, mereka dapat berkontribusi pada per-
tumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. Melalui program literasi keuangan
ini, SMA Muhammadiyah Mlati berperan aktif dalam membekali siswa dengan keterampilan
finansial yang akan menjadi aset penting dalam kehidupan mereka di masa mendatang.

METODE PENGABDIAN
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Kegiatan edukasi literasi keuangan bagi siswa SMA Muhammadiyah Mlati dilaksana-
kan secara tatap muka. Kegiatan dilakukan dalam tiga sesi selama 1 hari yaitu tanggal, 2
September 2024. Kegiatan ini terdiri dari tiga sesi yang dimulai pada pukul 07.30 WIB
hingga 14.30 WIB. Sesi pertama berlangsung dari pukul 07.30 WIB hingga 09.30 WIB, de-
ngan materi tentang berbagai jenis aset keuangan yang disampaikan oleh Deny Hadi Siswan-
to. Sesi kedua dilanjutkan pada pukul 09.45 WIB hingga 11.45 WIB, di mana Siti Atwano
Pisriwati membahas mengenai investasi reksadana. Sesi terakhir, yang berlangsung dari
pukul 12.30 WIB hingga 14.30 WIB, menghadirkan Dwiyana Sutartiani sebagai fasilitator
dengan topik investasi saham. Setiap sesi acara ini dihadiri oleh 26 siswa kelas XII IPS.
Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias, yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang
diajukan kepada fasilitator di setiap sesi. Dalam penyampaian materi, fasilitator juga menyer-
takan post-test tiap materi berupa angket skala likert 4 yang mengacu pada Widoyoko (2017)
untuk mengetahui kebermanfaatan edukasi serta umpan balik peserta.

HASIL

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam tiga sesi pelatihan yang telah dilaksana-
kan, setiap sesinya dihadiri 6 peserta dan didampingi oleh 1 guru pendamping. Karakteristik
peserta, seperti jenis kelamin, usia, pengetahuan, dan pengalaman berinvestasi, diidentifikasi
melalui kuesioner yang dibagikan oleh tim kepada para peserta. Sebanyak 100% peserta
memberikan respon terhadap kuesioner tersebut, dan data yang dikumpulkan disajikan pada

gambar berikut.

Jenis Kelamin Peserta

Gambar 1. Jenis Kelamin Peserta

Berdasarkan gambar di atas, peserta edukasi merupakan siswa kelas XII dengan jum-

lah peserta 26 siswa dengan persentase 31% siswa perempuan dan 69% siswa laki-laki. Umur
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peserta yang mengikuti kegiatan ini beragam, yaitu dari rentang umur 15 tahun hingga 18

tahun. Berikut merupakan diagaram sebaran persentase umur peserta edukasi.

Umur Peserta Edukasi

Gambar 2. Sebaran Persentase Umur Peserta

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa seluruh peserta memiliki umur yang bera-
gam. Jumlah peserta pelatihan berdasarkan usia terdiri dari 4 peserta berusia 15 tahun, 6 pe-
serta berusia 16 tahun, 9 peserta berusia 17 tahun, dan 7 peserta berusia 18 tahun. Secara ke-
seluruhan, terdapat 26 peserta yang mengikuti edukasi. Selain umur peserta, terdapat pula

sebaran persentase lamanya peserta dalam berinvestasi yaitu sebagai berikut.

Pengalaman Berinvestasi

m<1tahun ™1 -3 tahun >3 tahun

Gambar 3. Sebaran Persentase Pengalaman Berinvestasi

Berdasarkan gambar di atas, terlihat variasi dalam tingkat pengalaman mereka. Seba-
nyak 27% peserta memiliki pengalaman kurang dari 1 tahun, menunjukkan mereka masih
baru dalam dunia investasi. Mayoritas, yaitu 65% peserta, memiliki pengalaman 1 hingga 3
tahun, menandakan pemahaman yang lebih mendalam dan pengalaman praktis. Sementara
itu, 8% peserta memiliki pengalaman lebih dari 3 tahun, menunjukkan tingkat pengetahuan

yang lebih kompleks dan kemampuan mengelola investasi secara lebih matang. Ini mencer-
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minkan bahwa sebagian besar peserta relatif baru, meski ada yang lebih berpengalaman. Jenis

produk keuangan peserta dapat dilihat pada gambar berikut.

Produk Keuangan yang Dipilih

8%

B Tabungan ™ Saham  ®Deposito Cryptocurrency M Belum ada Investasi

Gambar 4. Sebaran Persentase Produk Keuangan yang Dipilih

Berdasarkan gambar di atas, mayoritas sebanyak 65% peserta, lebih memilih tabung-
an sebagai instrumen keuangan utama mereka. Hal ini menunjukkan kecenderungan untuk
menggunakan pilihan investasi yang relatif aman dan mudah diakses. Sementara itu, hanya
4% peserta yang telah berinvestasi di saham, mencerminkan rendahnya minat atau pengeta-
huan tentang pasar saham di antara peserta. Sebanyak 15% peserta memilih deposito sebagai
instrumen investasi, yang juga merupakan pilihan investasi berisiko rendah dan menawarkan
bunga yang tetap. Selain itu, 8% peserta telah terjun ke dalam cryptocurrency, sebuah pilihan
investasi yang lebih berisiko namun semakin populer di kalangan anak muda. Menariknya,
ada juga 8% peserta yang belum memiliki investasi sama sekali, menunjukkan bahwa seba-
gian kecil dari peserta masih belum memulai perjalanan mereka dalam dunia investasi,

mungkin karena keterbatasan pengetahuan atau akses.

Berdasar data di atas memberikan gambaran yang beragam tentang preferensi dan
tingkat kenyamanan peserta dalam memilih jenis investasi, dengan mayoritas memilih instru-
men yang lebih aman sementara beberapa mulai menjelajahi opsi yang lebih berisiko dan
menguntungkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan Faried et al. (2022) dan Masruro &
Amriani (2023) yang menyatakan bahwa mayoritas siswa memilih produk keuangan berupa

tabungan.

22

Licensed under e/ IXSNM » Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
Vol.1 (1), November 2024

Pada kegiata edukasi ini, peserta diperkenalkan secara mendalam dengan berbagai
produk aset keuangan, investasi reksadana dan investasi saham yang diterbitkan oleh Peme-
rintah. Pengenalan ini mencakup penjelasan tentang fitur-fitur masing-masing produk, terma-
suk imbal hasil dan potensi risikonya. Melalui pemahaman yang lebih dalam mengenai pro-
duk-produk keuangan ini, diharapkan generasi milenial yang belum pernah berinvestasi akan
tertarik untuk mulai belajar berinvestasi. Hal tersebut sesuai dengan temuan Garafonova et al.
(2023) dan Oliwatosin et al. (2024), yang menyatakan bahwa bagi peserta yang sudah memi-
liki pengalaman berinvestasi ini diharapkan dapat mendukung program financial deepening
yang sedang dijalankan pemerintah.

Guna mengevaluasi efektivitas program edukasi yang dilaksanakan bagi siswa SMA
Muhammadiyah Mlati, Tim Fasilitator juga melakukan post-test dengan menggunakan kue-
sioner. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang disampaikan, seperti berbagai jenis asset keuangan, investasi reksadana dan
investasi saham. Skala penilaian menggunakan skala likert 4 yang mengacu pada (Widoyoko,

2018). Berikut merupakan hasil Post-test peserta.

Kebermanfaatan Edukasi

;JJJJJJJJ

L

(=]
(3%
Ln

crscntase
[l R BTN
oo o o
u '

Benmanfat
Bermanfal
Benmanfat

Tidak Bermman Faat
Tidak Berman faat
Tidak Berman faat

Sangat Bermanfaat
Sangat Bermanfaat
Sangat Tidak Bermanfaat
Sangat Bermanfaat
Sangat Tidak Bermanfaat

Materi I Materi 1T Materi 11T

Gambar 5. Persentase Kebermanfaatan Edukasi

Berdasarkan gambar di atas, peserta memberikan tanggapan terhadap tiga materi yang
disampaikan. Pada materi I, sebanyak 61% peserta menilai materi sangat bermanfaat, 35%
peserta menilai bermanfaat, dan 4% peserta merasa materi tidak bermanfaat. Pada materi 11,
sebanyak 50% peserta menilai sangat bermanfaat, 38% peserta menilai bermanfaat, 8%
peserta merasa tidak bermanfaat, dan 4% peserta menilai sangat tidak bermanfaat. Sedangkan

untuk materi 111, sebanyak 58% peserta menilai sangat bermanfaat, 34% peserta merasa
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bermanfaat, 4% peserta merasa tidak bermanfaat, dan 4% peserta menilai sangat tidak
bermanfaat. Hal tersebut sejalan dengan temuan Putri et al. (2024) dan Siswanto et al. (2024),
bahwa mayoritas peserta edukasi menyatkan sangat bermanfaat setelah mengikuti kegiatan

tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, secara berturut-turut 61%, 50% dan 58% peserta
edukasi menyatakan sangat bermanfaat pada ketiga materi yaitu jenis asset keuangan, inves-
tasi reksadana dan investasi saham. Mayoritas peserta merasa bahwa pelatihan ini memberi-
kan manfaat berupa peningkatan pengetahuan. Umpan balik ini akan dijadikan dasar untuk
peningkatan edukasi di masa mendatang.
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